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Ikan Patin (Pangasius djambal) merupakan salah satu komoditas ekspor 
perikanan yang bernilai ekonomis tinggi, baik dalam segmen usaha pembenihan 
maupun usaha pembesaran di pasaran dalam negeri maupun luar negeri karena 
dagingnya yang berwarna putih. Namun selama ini, produksinya baik benih 
maupun ukuran konsumsi masih sangat rendah karena adanya serangan parasit. 
Oleh sebab itu, target khusus dalam penelitian ini adalah melihat tingkat 
serangan ektoparasit yang menyerang ikan patin. Parameter yang diamati 
selama penelitian meliputi pengamatan prevalensi parasit, intensitas parasit dan 
histopatologi. Analisis utama ditujukan pada prevalensi dan intensitas serangan 
parasit menggunakan uji non-parametric (Chi-square, Kruskal Wallis dan    
Mann-Whitney) dan histopatologi secara deskriptif dalam bentuk gambar. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Parasit dan Penyakit Ikan 
Jurusan Perikanan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas 
Hasanuddin Makassar, bertujuan untuk melihat tingkat serangan ektoparasit 
pada ikan patin (Pangasius djambal) pada beberapa pembudidaya ikan di kota 
Makassar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi 
pengelola dan pengembangan budidaya perikanan khususnya untuk kepentingan 
penanganan penyakit yang timbul pada budidaya ikan patin. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis parasit yang ditemukan 
adalah Ichtyopithirius multifilis dan Dactylogirus sp. Prevalensi parasit 
Ichtyopithirius multifilis dan Dactylogirus sp. Pada tiga lokasi pembudidaya ikan 
ada perbedaan nyata (p<0,05) dimana prevalensi tertinggi diperoleh pada KJA 
Benteng Somba Opu dan terendah pada Jalan Sunu, begitupun dengan 
intensitas serangan dari masing-masing parasit. Hasil histopatologi menunjukkan 
terjadinya kerusakan seperti fusion, distal hyperplasia dan basal hyperplasia. 




          Ikan Patin (Pangasius spp) merupakan spesies ikan air tawar dari jenis 
Pangasidae yang memiliki ciri-ciri umum tidak bersisik, tidak memiliki banyak 
duri, kecepatan tumbuhnya relatif cepat, fekunditas dan sintasannya tinggi, dapat 
diproduksi secara massal dan memiliki peluang pengembangan skala industri. 
Dengan banyak keunggulan tersebut ikan ini menjadi salah satu komoditas 
perikanan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi, baik dalam segmen usaha 
pembenihan maupun usaha pembesarannya (Susanto, 2009). 
Sebagian jenis dari ikan patin ini merupakan ikan introduksi dari  
Bangkok-Thailand dan sebagian lagi merupakan jenis ikan lokal Indonesia yang 
terdapat pada sungai-sungai di pulau Sumatera, Kalimantan serta Jawa.       
Jenis-jenis ikan patin yang lazim dibudidayakan di Indonesia antara lain adalah : 
(1) Patin Siam (Pangasius hypophthalmus); (2) Patin Djambal              
(Pangasius djambal) ; dan (3) Patin Pasopati (Pangasius sp.) (Susanto, 2009).  
Ikan Patin Djambal (Pangasius djambal) merupakan salah satu dari 
kelompok spesies Pangasius yang berasal dari perairan umum Riau, Jambi, 
Sumatera Selatan, Kalimantan, Jawa dan beberapa Propinsi lain di Indonesia. 
Ikan ini berpotensi besar sebagai komoditas ekspor karena memiliki daging 
berwarna putih yang  disukai oleh konsumen di luar negeri seperti Amerika 
Serikat dan  Eropa (Hadinata, 2009).  
Kendala Indonesia dalam mengekspor patin karena produksinya yang 
masih sangat rendah yakni baru 100 ton per hari, sedangkan ekspor baru 
sebesar 700 ton. Harga ikan patin dalam bentuk fillet mencapai 2,6-2,8 dollar AS 
per kilogram sedangkan di tingkat petani di Indonesia sekitar Rp 8.000/kg. 
Konsumen ikan patin di dunia yakni di Eropa yang mencapai 20%, karena 
komoditas tersebut mampu menggantikan udang yang harganya lebih tinggi 
(Susanto, 2009). 
 Keberhasilan suatu usaha budidaya ikan tidak terlepas dari masalah 
penyakit dan parasit ikan. Meskipun jarang terjadi pada kolam-kolam 
yang terawat dengan baik, wabah penyakit dan parasit yang menyerang 
ikan dapat menimbulkan kerugian besar bagi petani ikan karena sering 
menyebabkan kematian ikan secara massal. Adapun organisme penyebab 
penyakit yang biasa menyerang ikan umumnya berasal dari golongan jamur, 
bakteri, virus, parasit dan hewan invertebrate lainnya (Anonim, 2009).  
             Pada ikan patin yang mati biasanya banyak ditemukan parasit baik pada 
insang, lendir, sirip maupun mata. Ikan patin yang dibudidayakan pada kondisi 
kepadatan tinggi, nutrisi yang tidak baik, kualitas air rendah karena jarang diganti 
dan dibersihkan, hal inilah yang memacu kecepatan perkembangbiakan 
organisme parasit dan penyakit sehingga dapat merugikan inang, bahkan dapat 
menyebabkan kematian (Anonim, 2009).  
           Penelitian mengenai tingkat infeksi dan patologi parasit pada ikan patin 
telah dilakukan oleh Iriani (2008) pada insang benih ikan patin dan Talunga 
(2007) pada insang benih ikan patin. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa adanya mikrohabitat dari beberapa parasit tertentu seperti Trichodina 
heterodentata dan monogenea (Cleidodiscus sp.) pada insang benih ikan patin. 
Terkait dengan hal tersebut, maka perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut 
terhadap tingkat serangan parasit pada ikan patin yang berukuran konsumsi 
sehingga dapat diketahui berbagai jenis parasit berbahaya yang biasa 
menyerang ikan patin khususnya pada bagian ektoparasit. 
Tujuan dan Kegunaan 
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat serangan ektoparasit pada 
ikan patin (Pangasius djambal) pada beberapa pembudidaya ikan di kota 
Makassar.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi 
pengelola dan pengembangan budidaya perikanan khususnya untuk kepentingan 














II. TINJAUAN PUSTAKA 
Sistematika dan Morfologi Ikan Patin 
Ikan patin dulunya adalah nama lokal untuk ikan asli Indonesia yang 
memiliki nama ilmiah Pangasius pangasius. Namun, saat ini nama patin secara 
umum dipakai untuk memberi nama sebagian besar ikan keluarga Pangasidae. 
Untuk Pangasius sutchi diberi nama patin siam dan untuk Pangasius djambal di 
beri nama patin djambal. Bleeker (1846) mengklasifiksikan ikan patin djambal 
sebagai berikut : 
             Domain                 : Eukaryota  
             Kingdom               : Animalia  
             Subkingdom         : Bilateria  
             Phylum                 : Chordata  
             Subphylum           : Vertebrata  
             Infraphylum          : Gnathostomata  
             Superclass           : Osteichthyes  
             Class                    : Osteichthyes  
             Subclass              : Actinopterygii  
             Order                    : Siluriformes  
             Family                   : Pangasiidae  
             Genus                   : Pangasius  
             Specific name       : djambal  
             Scientific name      : Pangasius djambal  
             Menurut Hadinata (2009) Tubuh ikan patin secara morfologi dapat 
dibedakan yaitu bagian kepala dan badan. Bagian kepala terdiri dari : Rasio 
panjang standar/panjang kepala 4,12 cm, Kepala relatif panjang, melebar kearah 
punggung, Mata berukuran sedang pada sisi kepala, Lubang hidung relatif 
membesar, Mulut subterminal relatif kecil dan melebar ke samping, Gigi tajam 
dan sungut mencapai belakang mata, dan Jarak antara ujung moncong dengan 
tepi mata lebih panjang. Sedangkan bagian badan terdiri dari : Rasio panjang 
standar/tinggi badan 3.0 cm, Tubuh relatif memanjang, Warna punggung       
kebiru-biruan, pucat pada bagian perut dan sirip transparan, Perut lebih lebar 
dibandingkan panjang kepala, dan Jarak sirip perut ke ujung moncong relatif 
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Gambar 1. Morfologi ikan patin (Pangasius djambal) 
Keterangan : 1. Mulut; 2. Mata; 3. Sirip dada; 4. Patil; 5. Sirip punggung; 6. Sirip perut;   
                     7.  Sirip anal; 8. Gurat sisi; 9. Sirip ekor. 
 
Ikan patin memiliki badan memanjang berwarna putih seperti perak 
dengan punggung berwarna kebiru-biruan. Panjang tubuhnya bisa mencapai 120 
cm, suatu ukuran yang cukup besar untuk ukuran ikan air tawar domestik. Kepala 
patin relatif kecil dengan mulut terletak diujung kepala agak disebelah bawah. Hal 
ini merupakan ciri khas golongan catfish. Pada sudut mulutnya terdapat dua 
pasang kumis pendek yang berfungsi sebagai peraba (Amri, 2007). 
Sirip punggung memiliki sebuah jari-jari keras yang berubah menjadi patil 
yang bergerigi dan besar di sebelah belakangnya. Sementara itu, jari-jari lunak 
sirip punggung terdapat enam atau tujuh buah. Pada punggungnya terdapat sirip 
lemak yang berukuran kecil sekali. Adapun sirip ekornya membentuk cagak dan 
bentuknya simetris. Sirip duburnya panjang, terdiri dari 30-33 jari-jari lunak, 
sedangkan sirip perutnya memiliki enam jari-jari lunak. Sirip dada memiliki 12-13 
jari-jari lunak dan sebuah jari-jari keras yang berubah menjadi senjata yang 
dikenal sebagai patil (Amri, 2007). 
Siklus Hidup Ikan Patin 
Ikan patin dalam menjalani hidupnya mengalami perkembangan atau fase 
yang akan dijalaninya selama beberapa waktu sampai akhirnya dapat 
dikonsumsi ataupun dijadikan induk untuk menghasilkan benih-benih yang 
berkualitas. Menurut Amri (2007) Ikan patin memiliki fase kehidupan yaitu telur, 






Gambar 2. Siklus hidup ikan patin (Pangasius djambal) 
Sifat-sifat Biologis 
Ikan Patin termasuk ikan yang beraktifitas pada malam hari atau 
nocturnal. Selain itu, patin suka bersembunyi di dalam liang-liang di tepi sungai 
habitat hidupnya. Ikan ini termasuk ikan demersal atau ikan dasar. Secara fisik 
memang dari bentuk mulut yang lebar persis seperti ikan domersal lain seperti 
ikan lele dan ikan gabus. Habitatnya di sungai-sungai besar dan muara-muara 
2. Telur 3. Larva  
I. Induk (dewasa) 4. Benih (juvenil) 
sungai yang tersebar di Indonesia, India, dan Myanmar. Tidak hanya itu ikan 
patin juga sulit memijah di kolam atau wadah pemeliharaan dan termasuk pula 
ikan yang kawin musiman sehingga pemijahannya dilakukan secara buatan serta 
hanya memijah sekali setahun pada musim hujan (November-Maret)            
(Amri, 2007). 
Makanan dan Kebiasaan Makan 
Ikan patin mempunyai sifat yang termasuk omnivora atau golongan ikan 
pemakan segala. Malam hari ia akan keluar dari lubangnya dan mencari 
makanan renik yang terdiri atas cacing, serangga, udang sungai,  jenis–jenis 
siput dan biji–bijian. Dari sifat makannya ikan ini juga tergolong ikan yang sangat 
rakus karena jumlah makannya yang besar. Sedangkan untuk larva ikan patin 
yang dipelihara pada kolam-kolam maupun akuarium dapat diberikan makanan 
alami seperti artemia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Maswira, 2009).   
Parasit dan Penyakit Ikan 
Penyakit ikan adalah segala sesuatu yang dapat menimbulkan ganguan 
baik fisik maupun fisiologis pada ikan. Gangguan ini dapat disebabkan oleh 
organisme lain, kondisi lingkungan atau campur tangan manusia. Sakit adalah 
suatu kondisi dimana terjadi gangguan atau ketidaknormalan fungsi pada ikan 
baik secara fisik ataupun fisiologis. Sakit dan penyakit ini dapat disebabkan oleh 
ketidakserasian yang terjadi di dalam lingkungan atau ekosistem dimana ikan 
tersebut berada. Dengan kata lain penyakit merupakan interaksi yang tidak 
serasi antara ikan dengan faktor biotik (organisme) dan faktor abiotik 
(lingkungan). Interaksi yang tidak serasi ini akan menimbulkan stress pada ikan 
sehingga menyebabkan daya pertahanan tubuh menurun dan akibatnya mudah 
timbul berbagai penyakit. Menurut Usman (2007) faktor biotik yang dimaksud 
yang merugikan ikan di dalam ekosistem dapat dibagi atas tiga kelompok besar 
yakni:  
1) Parasit, yaitu organisme yang hidup dan memperoleh makanan dari host 
(inang) yang ditumpanginya. Kedalam golongan ini termasuk bakteri, 
protozoa, virus, crustacea (udang renik), cacing dan jamur. 
2) Hama, yaitu organisme yang mengganggu atau merusak ikan secara fisik 
contohnya Tryonix sp (bulus), Egretta sp (burung kuntul), ular air      
(Cerberus rhyncops) dan lain-lain.  
3) Predator, yakni hewan karnifora pemangsa misalnya Varanus salvador 
(biawak) 
4) Kompetitor, yakni organisme yang merupakan pesaing dalam memperoleh 
oksigen, ruang dan makanan seperti ikan-ikan liar, belut dan lain-lain.  
Menurut Usman (2007) faktor non biotik yang sering juga disebut sebagai 
faktor non parasiter, terdiri beberapa faktor, antara lain;  
1) Faktor lingkungan; Diantara faktor lingkungan yang dapat merugikan 
kesehatan ikan ialah pH air yang terlalu tinggi atau rendah, kandungan 
oksigen yang rendah, temperatur yang berubah secara tiba-tiba, adanya gas 
beracun serta kandungan racun yang berada di dalam air yang berasal dari 
pestisida, pupuk, limbah pabrik , limbah rumah tangga dan lain-lain.  
2) Pakan. Penyakit dapat timbul karena kualitas pakan yang diberikan tidak 
baik. Gizi rendah, kurang vitamin, busuk atau telalu lama disimpan serta 
pemberian pakan yang tidak tepat.  
3) Turunan. Penyakit turunan atau genetis dapat berupa bentuk tubuh yang 
tidak normal dan pertumbuhan yang lambat 
Sesuai dengan sifatnya, maka penyakit dapat digolongkan menjadi dua 
yakni penyakit infektif dan penyakit non-infektif. Penyakit infektif adalah suatu 
penyakit yang disebabkan oleh organisme pathogen yang berasal dari virus, 
bakteri, jamur ataupun parasit. Adapun penyakit non infektif adalah penyakit yang 
disebabkan oleh gangguan non pathogen seperti nutrisi (makanan), kualitas air, 
bahan toxic, dan genetik (Susanto, 2009). 
Pemicu terjadinya serangan penyakit antara lain adanya                        
ketidakseimbangan antara daya dukung lingkungan dengan kuantitas produksi 
dalam satu areal budidaya (infeksi tidak seimbang antara ikan, pathogen, dan 
lingkungannya). Ditambahkan oleh Anshary (2008) bahwa salah satu bentuk 
hubungan simbiosis adalah parasitisma, dimana ciri khas hubungan simbiosis ini 
adalah salah satu jenis organisme yang disebut “parasit” hidup dan mendapat 
keuntungan dari organisme lainnya yang disebut “inang”. 
Secara umum, parasit dapat didefinisikan sebagai organisme yang hidup 
pada organisme lain, yang disebut inang, dan mendapat keuntungan dari inang 
yang ditempatinya hidup, sedangkan inang menderita kerugian. Parasit memiliki 
habitat tertentu dalam tubuh inangnya. Berdasarkan lingkungannya, parasit 
dibedakan menjadi ektoparasit, yaitu parasit yang hidup pada permukaan tubuh 
inang dan yang memperoleh makanan dengan mengirimkan haustorium masuk 
ke dalam sel-sel tumbuh inang itu (Anshary, 2008). 
Beberapa golongan parasit yang bersifat ektoparasit antara lain adalah 
ciliata, beberapa flagellata, monogenea, copepod, isopod, branchiuran dan lintah, 
sedangkan endoparasit adalah parasit yang ditemukan pada organ bagian dalam 
inang. Golongan parasit yang masuk kelompok endoparasit antara lain adalah 
digenea, cestoda, nematoda, acantocephala, coccidia, microsporidia, dan 
amoeba. Selanjutnya Kabata dalam Anshary (2008) menambahkan istilah yang 
disebut Mesoparasit untuk memberikan istilah pada parasit yang menginfeksi 
ikan dimana sebagian dari tubuh parasit menembus sampai organ dalam tubuh 
inang sedangkan bagian tubuh lainnya berada diluar tubuh inang. Contoh 
mesoparasit adalah parasit Lernaeocera sp yang hidup pada rongga insang ikan 
gadid dan dapat menembus jantung ikan untuk mengisap darah (Anshary, 2008). 
Adaptasi morpologi parasitisme nampak pada bentuk tubuh parasit, 
dimana bentuk parasit tergantung pada lokasinya dalam inang. Ektoparasit yang 
hidup pada bagian luar tubuh ikan umumnya berbentuk datar dorsoventral, agak 
concav pada salah satu sisi dan convex pada sisi lainnya, bagian sisi concave 
melekat pada inang dan berperan seperti disc pengisap. Parasit jenis ini sulit 
terlepas oleh arus ketika ikan berenang. Contoh parasit ini adalah ciliata 
(Chilodonella sp., Trichodina sp.), branchiuran (Argulus sp.), Copepoda 
(Lepeopthirius sp., Caligus sp.), dan banyak spesies monogenea (Entobdella sp., 
Benedenia sp.) (Anshary, 2008).  
Untuk mengetahui tingkat infeksi/serangan parasit dalam populasi inang 
dikenal istilah prevalensi, intensitas dan kelimpahan parasit. Prevalensi 
menggambarkan persentase ikan yang terinfeksi oleh parasit tertentu dalam 
populasi ikan, intensitas menggambarkan jumlah parasit tertentu yang ditemukan 
pada ikan yang diperiksa dan terinfeksi, sedangkan kelimpahan  rata-rata adalah 
jumlah rata-rata parasit tertentu yang ditemukan dalam populasi pada ikan baik 
yang terinfeksi maupun tidak (Fernando et al, 1972 dalam Jahja, 2009). 
Biologi dan Patologi Parasit Monogenea 
Umumnya ikan-ikan yang hidup di alam dapat terinfeksi oleh berbagai 
jenis parasit cacing-cacingan seperti Monogenea, Digenea, Nematoda dan 
Acanthocepala. Monogenea umumnya ektoparasit dan jarang bersifat 
endoparasit. Hal ini sesuai dengan pendapat Kabata (1985) bahwa monogenea 
salah satu parasit yang sebagian besar menyerang bagian luar tubuh ikan 
(ektoparasit) jarang menyerang bagian dalam tubuh ikan (endoparasit) biasanya 
menyerang kulit dan insang. Salah satu spesies dari kelas monogenea yang 
paling sering muncul pada ikan air tawar adalah Dactylogyrus sp. dan 
Gyrodactylus sp. (Rukyani, 1990 dalam Talunga, 2007).  
Monogenea merupakan cacing pipih dengan ukuran panjang 0,15-20 mm 
bentuk tubuhnya fusiform, haptor di bagian posterior dan siklus kait sentral 
sepasang dan sejumlah kait marginal. Salah satu contoh kelas monogenea yaitu 
Dactylogyridae yang mempunyai alat bantu organ tambahan pada tubuhnya yang 
biasa disebut squamodis yang berfungsi sebagai perekat, selanjutnya dikatakan 
bahwa ada sekitar 1500 spesies monogenea yang ditemukan pada ikan     
(Yudhie, 2010).  
Rukmono (1998) dalam Yudhie (2010) mengatakan ciri ikan yang 
terserang monogenea adalah produksi lendir pada bagian epidermis akan 
meningkat, kulit terlihat lebih pucat dari normalnya, frekuensi pernapasan terus 
meningkat karena insang tidak dapat berfungsi secara sempurna, kehilangan 
berat badan (kurus) melompat-lompat ke permukaan air dan terjadi kerusakan 
berat pada insang.  
 





Biologi dan Patologi Parasit Protozoa 
            Protozoa adalah organisme unisellular (bersel satu) mikroskopik yang 
sangat kecil dan memiliki struktur yang kompleks yang digunakan untuk 
pergerakan, pelekatan, dan perlindungan. Parasit ini memiliki beberapa 
kelompok yang parasit pada ikan. Parasit ini dapat berkembang biak pada atau 
dalam tubuh inang. Golongan protozoa setidaknya memiliki 7 phylum yang 
merupakan parasit pada ikan, yaitu : Phylum Amoebozoa, Phylum Dinoflagellata, 
Phylum Parabasalia, Phylum Euglenozoa, Phylum Ciliophora, Phylum 
Apicomplexa, Phylum Microspora, Phylum Myxozoa (Gusrina, 2008). 
             Diantara golongan parasit pada ikan air tawar, Ichthiophthirius multifilis 
telah menyebabkan banyak masalah dalam budidaya ikan air tawar.  Pada 
kondisi budidaya, spesies protozoa tertentu dapat menyebabkan penyakit yang 
menghasilkan mortalitas tinggi yang berdampak pada kerugian ekonomi yang 












Gambar 4. Siklus Hidup Ichtyophitirius multifilis (Kabata, 1985) 
Histopatologi 
            Histologi adalah cabang dari biologi yang mempelajari tentang struktur 
jaringan secara detail yang melibatkan pemeriksaan mikroskopis tipis, bagian 
jaringan yang diwarnai  dalam rangka untuk mempelajari struktur dan fungsi, 
dalam  kasus histopatologi, untuk menentukan perubahan yang mungkin  
disebabkan oleh patogen dan penyakit (Wales, 2010). 
             Histopatologi adalah cabang biologi yang mempelajari kondisi dan fungsi 
jaringan dalam hubungannya dengan penyakit. Histopatologi sangat penting 
dalam kaitan dengan diagnosis penyakit karena salah satu pertimbangan dalam 
penegakan diagnosis adalah melalui hasil pengamatan terhadap jaringan yang 
diduga terganggu (Wales, 2010). 
              Histopatologi dapat dilakukan dengan mengambil sampel jaringan dari 
bagian ektoparasit (misalnya seperti insang, sirip, kulit dan mata) dan 
endoparasit (misalnya seperti usus, ginjal, hepatopankreas dan lain-lainnya) atau 
dengan mengamati jaringan setelah kematian terjadi. Dengan membandingkan 
kondisi jaringan sehat terhadap jaringan sampel dapat diketahui apakah suatu 
penyakit yang diduga benar-benar menyerang atau tidak (Wales, 2010). 
              Diantara bagian ektoparasit dan endoparasit, yang sering diserang 
parasit adalah insang. Di mana insang merupakan alat pernapasan yang 
langsung berhubungan dengan lingkungan hidupnya terdiri atas dua rangkaian 
yang tersusun atas empat lengkungan tulang rawan dan tulang rawan yang 
mengeras (holobrankhia) yang menyusun sisi-sisi faring. Masing-masing 
holobrankhia memiliki dua hemibrankhia yang menonjol dari pangkal posterior 
lengkung insang. Hemibrankhia terdiri dari dua baris filamen tipis yang disebut 
lamella primer (Wawunx, 2008). 
             Lamella primer permukaannya mengalami perluasan oleh adanya 
lamella sekunder yang merupakan lipatan semilunar yang menutupi permukaaan 
dorsal dan ventral. Insang juga dilengkapi dengan lapisan sel-sel penghasil 
mukus dan sel-sel yang mengekskresikan amonia dan kelebihan garam. Pada 
bagian tepian tengah anterior dilengkapi suatu struktur (gill rakers) yang berperan 
menyaring partikel-partikel pakan. Letak insang, struktur dan mekanisme kontak 
dengan lingkungan menjadikan insang sangat rentan terhadap perubahan 
kondisi lingkungan serta menjadi tempat yang tepat bagi berlangsungnya infeksi 
oleh organisme patogen (Wawunx, 2008). 
              Lamella tersusun atas sel-sel epidermis tipis dan sel-sel pendukung 
berbentuk batang (sel tiang; pillar cells) yang mendukung aliran darah ke insang. 
Ketebalan lamella bervariasi tergantung spesies dan aktivitasnya. Pertukaran gas 
berlangsung pada lamella sekunder yang merupakan lipatan sel-sel epitel 
biasanya berupa satu lapis sel yang didukung dan dipisahkan oleh sel-sel tiang 
(pillar cells) (Wawunx, 2008).  
            Menurut Takashima dan Hibiya (1995) pada insang dapat terjadi 
beberapa kerusakan, antar lain : 
 Hypertrophy, adalah pembengkakan pada jaringan atau sel karena 
bertambahnya volume sel. 
 Hyperplasia, adalah pembengkakan pada jaringan atau sel karena 
bertambahnya jumlah sel. Hyperflasia disebabkan karena adanya parasit, 
bakteri, amoniak, pH yang tinggi, rendahnya kandungan oksigen, kepadatan 
yang tinggi dan banyaknya bahan terlarut, Hyperplasia memacu 
pertambahan produksi lendir pada insang. Efeknya dapat menyebabkan 
pembengkakan dan pengumpulan insang Hyperplasia terbagi 3 bagian, yaitu  
1. Basal  hyperplasia  adalah pembengkakan pangkal lamella sekunder  
2. Distal hyperplasia adalah pembengkakan pada ujung lamella sekunder 
3. Medial hyperplasia adalah pembengkakan di tengah lamella sekunder 
 Fusion, adalah pendempetan 2 atau lebih dari lamella sekunder pada kondisi 
normal yang bergabung bersama. 
 Epithelium Lifting, adalah tercabutnya lapisan epitel dari lamella insang. 
 Nekrosis yang terjadi pada sel dan jaringan yang menurunkan aktifitasnya 
dan akhirnya terjadi kematian. 
Kualitas Air 
          Kualitas air adalah sifat air dan kandungan mahluk hidup, zat, energi, atau 
komponen lain dalam air. Dalam pemeliharaan ikan patin, selain pakan faktor 
lingkungan banyak menentukan pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Agar 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup optimal, maka diperlukan kondisi 
lingkungan yang optimal untuk kepentingan proses fisiologis pertumbuhan. 
Beberapa faktor lingkungan yang berpengaruh, antara lain : suhu, salinitas, pH, 
oksigen dan lain-lain (Effendie, 1999). 
         Suhu adalah variabel lingkungan penting untuk organisme akuatik karena 
suhu dapat mempengaruhi aktivitas makan ikan, metabolisme, gas (oksigen) 
terlarut dan proses reproduksi ikan. Kisaran suhu yang optimal untk pertumbuhan 
ikan patin adalah 25-300C (Susanto, 2009). 
        pH adalah indikasi kalau air bersifat asam, basa (alkali), atau netral. Air 
sumur atau air tanah umumnya agak asam karena mengandung banyak 
karbonat (CO). Kisaran pH optimum yang cocok untuk ikan patin adalah 6,7-8,6 
(Susanto, 2009). 
       Kandungan oksigen (O2) digunakan oleh ikan untuk pernapasan. Oksigen 
yang diserap akan digunakan untuk aktivitas tubuh seperti bergerak, bertumbuh 
dan berkembang biak sehingga tidak boleh kekurangan agar aktivitas terus 
berlangsung. Kandungan oksigen (O2) optimum 5-6 ppm (Susanto, 2009).    
 
III.  METODE PENELITIAN  
Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Desember 2010                  
di Laboratorium Parasit dan Penyakit Ikan Jurusan Perikanan Fakultas Ilmu 
Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin Makassar. 
Materi Penelitian 
1. Hewan uji  
 Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan patin 
(Pangasius djambal) dengan ukuran 10-30 cm. 
2. Alat dan Bahan  
 Alat-alat yang digunakan dalam pengamatan parasit dan uji histopatologi 
adalah sebagai berikut :  
Tabel 1. Alat-alat yang digunakan pada pengamatan parasit serta analisa   
              Histopatologi serta kegunaannya.  
Nama alat Kegunaan 
Stereo mikroskop dan mikroskop 
majemuk   




Pipet tetes  
Cawan petri 
Botol sampel  










Untuk mengamati parasit 
 
Untuk meletakkan preparat  
Untuk memotong organ  
Untuk membedah ikan  
Untuk mengambil sampel  
Untuk mengambil air sampel  
Untuk meletakkan sampel 
Wadah mengawetkan jaringan  
Untuk memblok parafin yang berisi 
sampel  
Untuk memblok parafin yang berisi 
sampel  
Untuk memotong jaringan  
Tempat membedah sampel  
Untuk menimbang ikan 
Tempat menyimpan ikan  
Pensuplai oksigen  
Mengukur panjang ikan  
           Bahan-bahan yang akan digunakan dalam pengamatan parasit dan uji 
histopatologi adalah sebagai berikut :  
Tabel 2. Bahan-bahan yang digunakan pada pengamatan parasit dan analisa 
Histopatologi serta kegunaannya.  
Nama bahan  Kegunaan 
Alkohol 70%, 80%, 96%, dan 100% 
 
Aquadest  
Erlich Haematoxylin  
Haematoxylin dan eosin   







Untuk bahan proses Washing, 
Rehidrasi dan Dehidrasi  
Untuk bahan pengencer  
Untuk pewarna parasit  
Untuk bahan pewarna jaringan  
Untuk sampel (ektoparasit) 
Untuk bahan perekat  
Untuk larutan fiksatif  
Untuk bahan impregnasi dan 
embedding  





1. Sampel Penelitian  
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan patin               
(P. djambal) yang berasal dari beberapa pembudidaya  ikan patin  di Kota 
Makassar yaitu Jalan Sunu, Keramba Jaring Apung (KJA) Benteng Somba Opu 
dan Bak Benteng Somba Opu (Lampiran 11, 12, 13 dan 14). 
2. Pengambilan Sampel  
 Pengambilan sampel dilakukan 1 kali pada tiga lokasi budidaya di mana 
sampel yang diambil langsung dari tempat budidayanya dan dimasukkan ke 
dalam kantong plastik yang berisi oksigen dengan jumlah sampel 30 ekor yang 
selanjutnya dilakukan pemeriksaan di Laboratorium Parasit dan Penyakit Ikan 
Jurusan Perikanan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
 
3. Pemeriksaan sampel  
 Sampel diambil satu persatu dari wadah selanjutnya diletakkan di atas 
nampan atau talang, kemudian mematikan saraf otaknya dengan menusuk 
kepala ikan tersebut. Kemudian ambil organ-organ tubuhnya khususnya pada 
bagian ektoparasit seperti sirip, lendir, mata dan insang. Kemudian letakkan di 
cawan petri yang telah diberi air sampel (air tawar) kecuali lendir langsung 
diletakkan pada slide glass.  
 Pemeriksaan Insang : insang dipisahkan berdasarkan lembarannnya 
sebanyak 8 lembar kemudian satu persatu insangnya di letakkan di slide 
glass dan digerus kemudian di beri air sampel (air tawar). Selanjutnya 
dilakukan pengamatan di bawah mikroskop. 
 Pemeriksaan sirip : sirip yang telah dipisahkan dari ikan di letakkan di 
cawan petri kemudian di letakkan di slide glass dan digerus kemudian di 
beri air sampel (air tawar). Selanjutnya dilakukan pengamatan di bawah 
mikroskop. 
 Pemeriksaan mucus/lendir : setelah ikan mati tubuhnya akan 
mengeluarkan lendir. Lendir yang terdapat di permukaan tubuhnya di 
ambil kemudian letakkan di atas slide glass dan diberi air sampel          
(air tawar) kemudian amati di bawah mikroskop. 
 Pemeriksaan mata : setelah ikan mati mata pada ikan diambil dengan 
cara mencungkilnya menggunakan pinset dan gunting kemudian 
diletakkan pada slide glass dan di beri air sampel (air tawar) kemudian 
diamati dibawah mikroskop. 
 
 
Parasit yang didapatkan kemudian dilakukan pewarnaan parasit.            
Untuk melihat kondisi histologi, organ insang yang terinfeksi parasit difiksasi 
dengan larutan Davidson lalu dianalisis histopatologinya (Carson, 1990 dan 
Junqueira et al, 1997). Panjang ikan diukur menggunakan mistar penggaris. 
4. Identifikasi Parasit  
 Pengamatan parasit dilakukan dengan menggunakan mikroskop 
majemuk dan identifikasi parasit dengan menggunakan buku Kabata (1985). 
5. Pewarnaan Parasit Protozoa  
           Parasit yang didapatkan pada bagian insang, sirip maupun lendir terutama 
dari golongan protozoa dilakukan pewarnaan berdasarkan (Anshary, 2010). 
Prosedur kerjanya yaitu : 
1. Parasit yang telah diisolasi diletakkan pada slide glass. 
2. Menambahkan larutan AgNO3 2 % (perak nitrat), simpan pada tempat 
gelap selama ± 8 menit dan dikeringkan. 
3. Membilas dengan aquades.  
4. Keringkan dengan bantuan sinar ultraviolet atau sinar matahari selama 
± 20 menit. 
5. Beri entellan atau Canada balsam.  
6. Amati di bawah mikroskop kemudian foto setiap bagiannya. 
6. Pewarnaan Parasit Monogenea 
          Insang ikan yang terinfeksi parasit monogenea dilakukan pewarnaan 
berdasarkan (Anshary, 2010). Prosedur kerjanya yaitu : 
1. Parasit yang telah diisolasi pada slide glass kemudian diberi alkohol 
70% selama ± 1 menit dan dikeringkan. 
2. Tambahkan alkohol 35% selama ± 1 menit dan dikeringkan. 
3. Kemudian berikan zat warna Haematoxylin selama ± 30 menit dan 
keringkan. 
4. Menghilangkan kelebihan zat warna dengan menambahkan pada  
spesimen larutan alkohol 70% + HCl (alkohol asam) sampai sel tubuh 
tidak memiliki zat warna lagi dan organ dalam menjadi berwarna pink 
dan keringkan. 
5. Tambahkan kembali alkohol 70% selama ± 1 menit dan keringkan. 
6. Tambahkan lagi alkohol 96% selama ± 1 menit dan keringkan. 
7. Jernikan spesimen pada larutan xylene selama ± 10 menit 
8. Tambahkan 1 tetes entellan atau Canada balsam pada slide glass 
kemudian tutup dengan cover glass. 
9. Amati dibawah mikroskop dan kemudian foto setiap bagiannya. 
7. Analisis Histopatologi Insang Ikan Patin 
            Prosedur kerjanya adalah sebagai berikut : 
1. Menfiksasi jaringan (insang) yang terinfeksi pada larutan Davidson 
selama 48 jam. 
2. Melakukan washing dengan alkohol 70% selama 15 menit. 
3. Melakukan dehidrasi pada alkohol 70%, 80%, 96% dan 100%,       
masing-masing selama 1 jam.  
4. Melakukan clearing (penjernihan), proses perendaman dengan xylol 
masing-masing selama 1 jam.  
5. Melakukan impregnasi/menyimpan jaringan pada paraffin murni selama 
24 jam 
6. Embedding (penanaman/pemendaman) jaringan dengan paraffin murni.  
7. Cutting (pemotongan)  
a. Memotong jaringan dengan menggunakan microtom (menggunakan 
metode irisan) ukuran 5 - 7 mikrometer.  
b. Meletakkan hasil irisan pada objek glass, ditetesi aquades 
c. Membiarkannya di atas alat pemanas (oven) selama 24 jam.  
8. Staining (pemulasan/pewarnaan) menggunakan metode Mayers-Bennet 
a. Menghilangkan parafin dengan perendaman pada  xylol I selama 5 
menit dan xylol II selama 5 menit. 
b. Melakukan rehidrasi dengan menghilangkan xylol :  
o Disimpan alkohol 100% selama 2x5 menit  
o Disimpan alkohol 96% selama 2x5 menit. 
o Disimpan alkohol 80% selama 2x5 menit. 
o Disimpan alkohol 70% selama 2x5 menit.  
o Disimpan pada alcohol 50% selama 1x5 menit 
o Membilas dengan aquadest sebanyak 6x bilasan 
c. Merendam preparat pada larutan Haematoxylin selama 5 menit. 
d. Membilas pada air mengalir selama 4-5 menit. 
e. Mencelupkan preparat ke dalam eosin selama 5 menit. 
f. Melakukan dehidrasi pada alkohol 90% (2x5 menit), dan Alkohol 
100% (2x5 menit).  
g. Merendam pada xylol selama 5 menit 
o Xylol I selama 5 menit 
o Xylol II selama 5 menit 
o Xylol III selama 5 menit 
o Xylol IV selama 5 menit 





Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah  
a.  Prevalensi 
 Menurut (Fernando et al, 1972 dalam Jahja, 2009) Tingkat prevalensi 
parasit terhadap ikan patin dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
      Prev =  _N_  x 100% 
                    n 
Keterangan : 
 Prev = Prevalensi (%) 
 N = Jumlah ikan yang terinfeksi parasit (ekor) 
 n = Jumlah sampel yang diamati (ekor) 
 
b.  Intensitas 
 Menurut (Fernando et al, 1972 dalam Jahja, 2009) Intensitas serangan 
parasit terhadap ikan patin dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
             Int    =  ΣP  
                                   N 
Keterangan : 
 Int =  Intensitas serangan parasit (ind/ekor) 
 P = Jumlah parasit yang menyerang (ind) 
 n = Jumlah ikan yang terinfeksi parasit (ekor) 
c.   Histologi 
      Uji histologi parasit terhadap ikan patin dilakukan dengan menggunakan 
gambar. 
Analisis Data 
 Prevalensi parasit dianalisis dengan uji statistik non parametrik            
Chi-square dan Intensitas parasit dianalisis dengan uji Kruskall-Wallis dan uji 
Mann-Whitney. Dan untuk uji histopatologi parasit dianalisis secara deskriptif 
dalam bentuk gambar. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
          Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian mengenai tingkat 
serangan ektoparasit pada ikan patin (P.djambal)  pada beberapa pembudidaya 
ikan di kota Makassar ditemukan dua jenis parasit. Jenis-jenis parasit yang 
ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Ichthyophthirius multifiliis 
          Ichthyophthirius multifiliis menyebabkan penyakit bintik putih atau White 
spot disease atau Ich.  Parasit dewasa memiliki bentuk tubuh bulat dan oval 
dengan ukuran 0,5-1,0 mm, sepanjang tubuhnya bersilia dan berisi inti berbentuk 
tapal kuda yang dapat dilihat pada mikroskop. Parasit ini berkembangbiak 
dengan cara membelah biner. Parasit ini dapat menginfeksi kulit, insang dan 
mata pada berbagai jenis ikan baik ikan air tawar, payau dan laut yang dapat 
menyebabkan kerusakan kulit dan kematian. Gambar Ichthyophthirius multifilis 
dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6. 
 Hoffman (1967) mengklasifikasikan parasit ini sebagai berikut:  
        Phylum              : Protozoa 
        Subphylum        : Ciliophora 
        Kelas                 : Ciliata 
        Subkelas           : Holotrichia 
        Ordo                  : Hymenostomatida  
        Subordo             : Ophryoglenina 
        Family                : Ophryoglenia 





                    
                                (A)                                                                    (B) 
Gambar 5. Ichthyophthirius multifilis yang menginfeksi ikan patin (P. djambal) 
                         (A). Ichthyophthirius multifilis yang menyerang ikan patin (P. djambal)          
pada saat Penelitian 
                (B). Ichthyophthirius multifilis (Kabata, 1985)  
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Gambar 6. Anatomi Ichthyophthirius multifilis yang menginfeksi ikan patin (P. djambal) 
Keterangan : 1. Makronukleus, 2. Silia, 3. Lemak 4. Mikronukleus (Ruth and Reed, 2009) 
 
b. Dactylogyrus sp.         
      Dactylogyrus (nama umum: Gill Fluke) adalah monogenea yg bertelur dan 
memiliki dua pasang jangkar. Pada bagian tubuhnya terdapat posterior Haptor. 
Haptornya ini tidak memiliki struktur kutikular dan memiliki satu pasang kait 
dengan satu baris kutikular, memiliki 16 kait utama, satu pasang kait yang sangat 
kecil. Dactylogyrus sp. mempunyai ophishaptor (posterior sueker) dengan 1–2 
pasang kait besar dan 14 kait marginal yang terdapat pada bagian posterior. 
Kepala memiliki 4 lobe dengan dua pasang mata yang terletak di daerah pharynx 
(Yudhie, 2010). Gambar Dactylogyrus sp. dapat dilihat pada Gambar 7 dan 8. 
     Carus (1863) mengklasifikasikan Dactylogyrus sp. sebagai berikut : 
            Domain           : Eukaryota  
           Phylum           : Platyhelminthes  
           Class               : Monogenea 
           Order               : Monopisthocotylea  
           Family              : Dactylogyridae  
           Spesies            : Dactylogyrus  
           









Gambar 7. Dactylogyrus sp. yang menginfeksi ikan patin  (P. djambal) 
(A) Dactylogyrus  sp. yang menyerang ikan patin  (P. djambal) 
                        pada saat penelitian 
(B) Dactylogyrus sp. (Kabata, 1985) 
       











          
Gambar 8. Anatomi Dactylogyrus sp. yang menginfeksi ikan patin  (P. djambal) 
   Keterangan : (1) Organ peraba, (2) Kepala, (3) Mulut, (4)  Pharynx, (5) Embryo, (6) Mata,      
                        (7) Usus, (8) Testis, (9) Ovary (10) Posterior haptor (Gusrina, 2008) 
Prevalensi 
 Prevalensi parasit pada organ ektoparasit pada ikan patin (P. djambal) 
yang diambil pada beberapa pembudidaya ikan di kota Makassar seperti terlihat 
pada Tabel 1 :  
Tabel 1. Prevalensi Ektoparasit pada Organ Ikan Patin di Tiga Lokasi 
Pembudidaya Ikan Patin (P. djambal) Di kota Makassar 
Lokasi Organ Prevalensi (%)  
I. multifilis Dactylogyrus sp. 
































           Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa Prevalensi parasit yang tertinggi 
adalah KJA Benteng Somba Opu sedangkan yang terendah adalah Jalan Sunu. 
Parasit I. multifilis lebih banyak ditemukan menyerang pada organ sirip dan 
mucus karena habitat dari parasit ini yang lebih banyak berada pada permukaan 
tubuh khususnya pada bagian kulit dan sirip. Sedangkan parasit Dactylogyrus sp. 
ditemukan berada pada organ insang karena parasit  ini merupakan cacing 
insang atau habitat hidupnya adalah di insang ikan dan siklus hidupnnya secara 
langsung. 
          Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square (Lampiran 5), 
diperoleh bahwa prevalensi parasit pada ikan patin yang diteliti adalah sangat 
nyata, dimana dari hasil perhitungan nilai p>0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima, yang artinya antara ketiga lokasi tingkat 
serangannya ada perbedaan. 
          Tingginya tingkat serangan parasit pada KJA Benteng Somba Opu 
disebabkan karena kualitas air yang jelek (Lampiran 10) seperti tidak adanya 
sirkulasi air, air yang keruh dan banyaknya bahan-bahan terlarut (sampah dan 
tanaman enceng gondok yang tumbuh lebat), tingkat kepadatan yang tinggi dan 
nutrisi yang kurang baik (Lampiran 12).   
           Rendahnya tingkat serangan parasit pada Jalan Sunu disebabkan oleh 
kualitas air yang agak lebih baik (Lampiran 10) seperti adanya sirkulasi air serta 
tidak adanya bahan-bahan terlarut disekitarnya (Lampiran 11). Hal ini sesuai 
dengan pendapat Talunga (2007) bahwa parasit monogenea dapat berkembang 
dengan cepat disebabkan beberapa faktor antara lain kepadatan yang tinggi, 
nutrisi kurang baik, kualitas air yang kurang baik yang dapat menyebabkan ikan 
stress sehingga memungkinkan perkembangan parasit dengan cepat. Dimana 
padat penebaran yang tinggi mengakibatkan terjadinya kompetisi terhadap 
ruang, makanan, dan oksigen. 
           Ditambahkan pula oleh Ruth dan Reed (2009) bahwa parasit protozoa 
“Ich” dapat berkembang dengan cepat disebabkan oleh kualitas air yang jelek 
khususnya suhu air. Dimana suhu memiliki pengaruh yang besar pada seberapa 
cepat siklus hidup untuk parasit "Ich" ini. Pada suhu hangat (75-790F), siklus 
hidup selesai dalam waktu 48 jam yang berarti perkembangan dan penyebaran 
dari parasit ini sangat ditentukan oleh kualitas air terutama suhu dari media 
pemeliharaan. 
          Organ yang paling rentan terserang parasit adalah insang. Hal ini 
disebabkan karena insang merupakan organ pernapasan yang langsung 
bersentuhan dengan lingkungan sekitarnya yang menyaring bahan-bahan yang 
terlarut, menyaring partikel-partikel pakan dan mengikat oksigen. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Wawunx (2008) bahwa letak insang, struktur dan mekanisme 
kontak dengan lingkungan menjadikan insang sangat rentan terhadap perubahan 
kondisi lingkungan serta menjadi tempat yang tepat bagi berlangsungnya infeksi 
oleh organisme pathogen penyebab penyakit seperti parasit.  
         Ditambahkan pula oleh Noble and Noble (1989) dalam Aria (2008) 
menyatakan bahwa Prevalensi dan Intensitas tiap jenis parasit tidak selalu sama 
karena banyaknya faktor yang berpengaruh, salah satu faktor yang berpengaruh 
adalah ukuran inang. Pada beberapa spesies ikan, semakin besar ukuran/berat 
inang, semakin tinggi infeksi oleh parasit tertentu. Inang yang lebih tua dapat 
mengandung jumlah parasit yang lebih besar, meskipun apabila telah terjadi 
saling adaptasi maka inang menjadi toleran terhadap parasitnya. 
Intensitas 
 Intensitas parasit pada organ ektoparasit pada ikan patin (P. djambal) 
yang diambil pada beberapa pembudidaya ikan di kota Makassar dapat dilihat 
pada Tabel 2 : 
Tabel 2. Intensitas Organ Ektoparasit pada Ikan Patin di Tiga Lokasi 
Pembudidaya Ikan Patin (P. djambal) Di kota Makassar 
Lokasi Organ Intensitas (ind/ekor) 
I. Multifilis Dactylogyrus sp. 
































            Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa intensitas serangan parasit 
tertinggi adalah pada KJA Benteng Somba Opu sedangkan yang terendah 
adalah Jalan Sunu. Parasit I. multifilis ditemukan menyerang pada organ sirip 
dan mucus karena habitat dari parasit ini yang lebih banyak berada pada 
permukaan tubuh khususnya pada bagian kulit dan sirip. Sedangkan parasit 
Dactylogyrus sp. ditemukan berada pada organ insang karena parasit  ini 
merupakan cacing insang atau habitat hidupnya adalah di insang ikan dan siklus 
hidupnnya secara langsung. 
         Hasil uji Kruskal-Wallis (Lampiran 6) Intensitas serangan parasit pada 
organ ektoparasit menunjukkan ada perbedaan yang nyata (P<0,05). Begitu pula 
hasil uji Mann-Whitney (Lampiran 7, Lampiran 8 dan Lampiran 9) intensitas 
serangan parasit pada organ ektoparasit antara ketiga lokasi pembudidaya ikan 
patin (P. djambal)  menunjukkan ada perbedaan yang nyata (P<0,05).  
         Tingginya intensitas serangan parasit pada KJA Benteng Somba Opu 
karena kualitas air yang tidak sesuai dengan media hidup ikan (Lampiran 10) 
yaitu tidak adanya sirkulasi air, air yang keruh, banyaknya sampah, bahan-bahan 
terlarut serta tanaman enceng gondok yang tumbuh lebat disekitar KJA 
(Lampiran 12).  
          Rendahnya tingkat intensitas serangan parasit pada Jalan Sunu karena 
kualitas air yang baik (Lampiran 10), padat penebaran yang rendah serta nutrisi 
yang baik (Lampiran 11). Hal ini sesuai dengan pendapat Irianto (2005) dalam 
Talunga (2007), bahwa penyakit akibat infeksi parasit menjadi ancaman utama 
keberhasilan akuakultur, pemeliharaan ikan dalam jumlah banyak pada area 
yang terbatas, menyebabkan lingkungan tersebut sangat mendukung 
perkembangan dan penyebaran penyakit infeksi. 
          Menurut Munajad dan Budiana (2003) dalam Talunga (2007), tingkat 
serangan penyakit tergantung pada jenis dan jumlah mikroorganisme yang 
menyerang ikan, kondisi lingkungan dan daya tahan tubuh ikan juga turut 
memacu cepat tidaknya penyakit itu menyerang ikan. Parasit dapat menyerang 
ikan baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Secara langsung 
dapat terjadi dengan adanya kontak langsung antara ikan yang sehat dengan 
ikan yang terinfeksi, sedangkan secara tidak langsung dapat terjadi apabila 
kekebalan tubuh ikan mulai menurun akibat stress sehingga parasit dengan 
mudah dapat menyerang ikan tersebut (Sinderman, 1990).    
             Ditambahkan pula oleh Noble and Noble (1989) dalam Aria (2008) 
menyatakan bahwa Prevalensi dan Intensitas tiap jenis parasit tidak selalu sama 
karena banyaknya faktor yang berpengaruh, salah satu faktor yang berpengaruh 
adalah ukuran inang. Pada beberapa spesies ikan, semakin besar ukuran/berat 
inang, semakin tinggi infeksi oleh parasit tertentu. Inang yang lebih tua dapat 
mengandung jumlah parasit yang lebih besar, meskipun apabila telah terjadi 
saling adaptasi maka inang menjadi toleran terhadap parasitnya. 
           Parasit golongan monogenea, tidak memerlukan inang antara untuk 
kelangsungan hidupnya. Parasit ini dapat ditemukan menginfeksi ikan di alam 
meskipun tingkat prevalensi dan intensitasnya relatif rendah, Hal ini disebabkan 
karena lingkungan alami yang relatif seimbang antara pathogen, ikan dan 
lingkungannya. Jika salah satu dari inang tidak ada maka siklus hidup parasit 
akan terputus, sehingga fauna parasit pada ikan yang hidup di perairan bebas 
dan yang dibudidayakan kemungkinan ada perbedaan (Sriwulan et al, 1998 
dalam  Susanti, 2004). 
Histologi 
           Dari hasil pengamatan terhadap insang ikan patin (P. djambal) yang 
terserang parasit Dactylogyrus sp. terlihat adanya kerusakan (Gambar 7). Untuk 
mengetahui efek patologi yang ditimbulkan akibat adanya serangan parasit 
Dactylogyrus sp. pada insang ikan patin maka dilakukan metode pemotongan 
jaringan atau dengan kata lain histology, sehingga kita dapat melihat jaringan-
jaringan yang rusak pada inang akibat parasit Dactylogyrus sp. Hasil histology 
dapat dilihat pada Gambar 9. 
  
                                                                                                                            1 
 
 
                                                                                                               2 
                                                                                                                           3 
 
Gambar 9. Insang Ikan Patin (P. djambal) yang Terserang Parasit Dactylogyrus sp.        
Keterangan : 1. Parasit; 2. Lamella insang; 3. Mucus.  
 
           Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa insang yang terserang 
parasit Dactylogyrus sp. mengalami kerusakan yaitu warna dari insang tersebut 
yang berubah dari warna merah menjadi kehitaman di seluruh bagiannya. 
Banyaknya produksi lendir/mucus pada insang yang terinfeksi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Yudhie (2010) insang yang terserang Dactylogyrus sp. 
produksi lendir/mucus pada bagian insang dan epidermisnya meningkat, warna 
kulit pucat atau tidak normal, dan kesulitan untuk bernafas. 
        Kerusakan-kerusakan pada insang akibat serangan parasit Dactylogyrus sp. 
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Gambar 10. Efek pathology Dactylogyrus sp. Pada insang ikan patin  (Pangasius 
djambal). H&E 40x dan 100x 
Keterangan : FU = Fusion                         LP  = Lamella Primer 
                LS  = Lamella Sekunder      PA = Parasit 
                MU = mucus 
       Berdasarkan Gambar 10 dapat dilihat bahwa parasit Dactylogyrus sp.  dapat 
menyebabkan terjadinya fusion pada lamella sekunder. Fusion merupakan 
pendempetan sel antar lamella sekunder yang satu dengan yang lainnya. 
Terjadinya fusion disebabkan karena luka akibat parasit pada lamella sekunder 
memaksa organ tersebut mengeluarkan banyak lendir untuk menutupi luka 
tersebut sehingga terjadi pendempetan antara lamella sekunder yang satu 
dengan yang lainnya. Selain itu fusion terjadi karena lamella mengalami 
pembengkakan atau hyperplasia sehingga proses pernapasan terganggu. 
Keadaan ini mengakibatkan ukuran rongga (kapiler lumen) mengalami 
penyempitan dan sel yang berada di tengah lamella sekunder bergeser ke ujung 
lamella sekunder lainnya sehingga terjadi pendempetan (Tangke, 2007). 
        Fusion dapat menghambat terjadinya proses respirasi karena lamella 
mengalami pendempetan. Menurut Anugrah (2004) dalam Tangke (2007) kondisi 
seperti ini mempengaruhi proses pertukaran ion-ion dan gas-gas melalui insang 
sehingga dapat menggangu reaksi biologis ikan. 
Menurut Takhasima dan Hibiya (1995), apabila terjadi kelebihan sel 
mucus pada lamella primer dan fusion (pendempetan lamella) dan hyperflasia 
pada lamella sekunder maka ini merupakan tanda kerusakan yang sudah parah 
akibat parasit, bakteri, atau kerusakan akibat zat kimia. 
Menurut Prayitno et al, (1996) parasit monogenea akan menyebabkan 
rusaknya insang ditambah dengan produksi lendir yang berlebihan dan hal ini 
akan mengganggu pertukaran gas oksigen. Akibatnya sel-sel mati dan tidak 
berfungsi sehingga akan mati karena tidak bernafas dengan baik. Ditambahkan 
pula oleh Rantetondok (1986) bila cacing ini menyerang insang dalam jumlah 
banyak ikan bisa mati. Karena pengeluaran lendir yang terlalu banyak dari 
insang, sehingga insang bisa mengering (irritation). 
Menurut Djawad dalam Tangke (2007), bahwa dengan adanya produksi 
mucus yang berlebihan dapat menyebabkan bertambahnya jarak difusi oksigen 
dengan lapisan air yang tidak bercampur dengan baik disekitar permukaan 
lamella sehingga menghambat proses respirasi dan kematian biasanya terjadi 
terganggunya sistem pertukaran oksigen (pernapasan) karena dinding dipenuhi 
lendir. 
        Kerusakan-kerusakan pada insang akibat serangan parasit Dactylogyrus sp. 
yang menyerang ikan patin dapat dilihat pada Gambar 11 berikut : 
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Gambar 11. Efek pathologi parasit Dactylogyrus sp. pada insang ikan patin         
(Pangasius djambal). H&E 40x 
 
Keterangan : LS = Lamella Sekunder                       PA = Parasit 
                DH= Distal Hyperflasia                        FU = Fusion 
                BH= Basal Hyperflasia                        LP = Lamella Primer 
Berdasarkan Gambar 9 di atas dengan pembesaran 40x menunjukkan 
adanya beberapa kerusakan pada lamella sekunder, yaitu terjadinya 
pembengkakan pada ujung lamella sekunder (distal hyperflasia) dan 
pembengkakan pada pangkal lamella sekunder (basal hyperflasia). Distal 
hyperflasia terjadi akibat infeksi parasit pada ujung lamella sekunder 
manyebabkan jaringan insang tersebut membengkak. Basal hyperflasia terjadi 
akibat adanya infeksi parasit pada pangkal lamella sekunder yang menyebabkan 
jaringan insang tersebut membengkak. Menurut Heath (1987) dalam Ramli 
(2008), bahwa kerusakan insang seperti nekrosis, hyperflasia dan lepasnya 
epithelium akan menghambat proses pertukaran gas pada insang sehingga 
mengakibatkan oksigen yang dapat diikat untuk kebutuhan metabolisme sangat 
sedikit sehingga mengakibatkan terjadinya kematian. Ditambahkan pula oleh 
Takashima dan Hibiya (1995) dalam Ramli (2008), bahwa hyperflasia disebabkan 
karena adanya parasit, tingginya kepadatan dan banyaknya bahan-bahan 
terlarut. Hyperflasia memacu pertambahan produksi lendir pada insang. Efeknya 
dapat menyebabkan pembengkakan dan penggumpalan insang. 
Selain hyperplasia terdapat juga kerusakan lain yaitu fusion yang dapat 
mempengaruhi pernafasan ikan. Terjadinya fusion disebabkan karena luka akibat 
parasit pada lamella sekunder memaksa organ tersebut mengeluarkan banyak 
lendir untuk menutupi luka tersebut sehingga terjadi pendempetan antara lamella 
sekunder yang satu dengan lainnya. Selain fusion terjadi karena lamella 
mengalami pembengkakan atau hyperflasia sehingga proses pernafasan 
terganggu. Keadaan ini mengakibatkan ukuran rongga (kapiler lumen) 
mengalami penyempitan dan sel yang berada di tengah lamella sekunder 
bergeser ke ujung lamella sekunder lainnya sehingga terjadi pendempetan 






V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
         Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal, diantaranya : 
1. Jenis parasit yang ditemukan pada bagian ektoparasit ikan patin (P. djambal) 
selama penelitian adalah Ichtyophthirius multifilis dan Dactylogyrus sp. 
2. Prevalensi ektoparasit pada ikan patin (Pangasius djambal) yaitu yang 
tertinggi pada lokasi KJA Benteng Somba Opu yaitu I. multifilis (sirip 80%, 
insang 50%, mucus 60%) dan Dactylogyrus sp. (sirip 0%, insang 100%, 
mucus 0%) sedangkan yang terendah adalah Jalan Sunu yaitu I. multifilis 
(sirip 20%, insang 0%, mucus 30%) dan Dactylogyrus sp. (sirip 0%, insang 
70%, mucus 0%).  
3. Intensitas serangan ektoparasit pada ikan patin (Pangasius djambal) yaitu 
yang tertinggi pada lokasi KJA Benteng Somba Opu yaitu I. multifilis (sirip 4,7 
ind/ekor, insang 3,4 ind/ekor, mucus 10,6 ind/ekor dan Dactylogyrus sp. (sirip 
0 ind/ekor, insang 352,5 ind/ekor, mucus 0 ind/ekor) sedangkan yang 
terendah adalah Jalan Sunu yaitu I. multifilis (sirip 2,5 ind/ekor, insang 0 
ind/ekor, mucus 6,3 ind/ekor dan Dactylogyrus sp. (sirip 0 ind/ekor, insang 
16,7 ind/ekor, mucus 0 ind/ekor).  
4. Efek patologi dari serangan parasit Dactylogyrus sp. pada ikan patin 
(Pangasius djambal) antara lain fusion, distal hyperplasia dan basal 
hyperplasia. 
Saran 
            Dalam usaha budidaya ikan patin, agar selalu memperhatikan dan 
meningkatkan manajemen kesehatan ikan budidayanya dengan menjaga 
lingkungannya terutama kualitas air.  
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. Lampiran 1. Data jumlah parasit Dactylogyrus sp. dan Ichtyophthirius multifilis 
pada  lokasi pembudidaya ikan patin yang terletak di Jalan Sunu, 
Makassar.  
No Panjang (cm) Parasit 
Sirip Insang Mucus 
1 13 - 1* - 
2 15 - 2* - 
3 27 - 13* - 
4 22 4** 77* 13** 
5 30 - - - 
6 28 - - - 
7 20 - 2* - 
8 30 1** 1* 3** 
9 25 - - - 
10 21 - 21* 3 
 Jumlah 5** 117* 19** 
 Rata-rata 0,5 11,7 1,9 
 Keterangan : *      Parasit Dactylogirus sp.  
                       **    Parasit Ichtyophthirius multifilis 
Lampiran 2. Data jumlah parasit Dactylogyrus sp. dan Ichtyophthirius multifilis 
pada  lokasi pembudidaya ikan patin yang terletak di Keramba 
Jaring Apung (KJA) Benteng Somba Opu, Makassar.  
No Panjang (cm) Parasit 
Sirip Insang Mucus 
1 30 5** 27* - 
2 13 14** 137* 7** 
3 10 - 46* - 
4 20 1** 53* 
1 ** 
3** 
5 15 - 39* 
5**  
- 
6 15 - 56* 
2 ** 
- 
7 30 4** 126*  
7 ** 
18** 
8 25 3** 534* 16** 
9 10 2** 91* 5** 
10 22 9** 2507*  
2 ** 
15** 
 Jumlah  38** 3525* 
17 ** 
64** 
 Rata-rata 3,8 352,5 
1,7 
6,4 
Keterangan  :  *        Parasit Dactylogyrus sp.  
                       **       Parasit Ichtyophthirius multifilis 
Lampiran 3. Data jumlah parasit Dactylogyrus sp. dan Ichtyophthirius multifilis 
pada  lokasi pembudidaya ikan patin yang terletak di Bak Benteng 
Somba Opu, Makassar.  
No Panjang (cm) Parasit 
Sirip Insang Mucus 
1 30 1** 2242* 1** 
2 10 1** 23 * 3** 
3 15 3** 48* 
8 ** 
2** 
4 15 - 5 * 
31**  
- 
5 17 - 18 * 
12 ** 
- 
6 15 2** 324* 
12 ** 
7** 
7 30 2**              45* 
10 ** 
7** 
8 25 - 161* 
21 ** 
- 
9 20 - 151 * 
35 ** 
- 
10 20 - 114 * 
12 ** 
- 
 Jumlah 9** 3434* 
141** 
20** 
 Rata-rata 0,9 194,6 
14,1 
2,0 
Keterangan  :  *        Parasit Dactylogyrus sp.  











Lampiran 4. Perhitungan nilai Prevalensi, Intensitas serangan parasit I. multifilis 
dan Dactylogyrus sp. dari tiga lokasi pembudidaya ikan patin yang 
ada di kota Makassar.  
A.  Prevalensi dari ketiga lokasi pengambilan sampel yang berbeda  
 
1. Jalan Sunu    
Organ Sirip 
o Ichtyophthirius multifilis    = 2/10 x 100% = 20% 
o Dactylogyrus sp.              = 0 % 
Organ Insang 
o Ichtyophthirius multifilis    = 0 % 
o Dactylogyrus sp.              = 7/10 x 100% = 70% 
Organ Mucus 
o Ichtyophthirius multifilis    = 3/10 x 100% = 30% 
o Dactylogyrus sp.              = 0 % 
2. KJA Benteng Somba Opu    
Organ Sirip 
o Ichtyophthirius multifilis    = 8/10 x 100% = 80% 
o Dactylogyrus sp.              = 0 % 
Organ Insang 
o Ichtyophthirius multifilis    = 5/10 x 100% = 50% 
o Dactylogyrus sp.              = 10/10 x 100%   = 100% 
Organ Mucus 
o Ichtyophthirius multifilis    = 6/10 x 100% = 60% 
o Dactylogyrus sp.              = 0% 
 
 
3. Benteng Somba Opu     
Organ Sirip 
o Ichtyophthirius multifilis    = 5/10 x 100% = 50% 
o Dactylogyrus sp.              = 0 % 
Organ Insang 
o Ichtyophthirius multifilis    = 8/10 x 100%    = 80% 
o Dactylogyrus sp.              = 10/10 x 100%   = 100% 
Organ Mucus 
o Ichtyophthirius multifilis    = 5/10 x 100% = 50% 
o Dactylogyrus sp.              = 0% 
B. Intensitas parasit pada tiga lokasi pengambilan sampel yang berbeda 
1. Jalan Sunu                     
Organ Sirip 
o Ichtyophthirius multifilis    = 5/2 = 2,5 ind/ekor 
o Dactylogyrus sp.              = 0 ind/ekor 
Organ Insang 
o Ichtyophthirius multifilis    = 0 ind/ekor 
o Dactylogyrus sp.              = 117/7  = 16,7 ind/ekor 
Organ Mucus 
o Ichtyophthirius multifilis    = 19/3 = 6,3 ind/ekor 
o Dactylogyrus sp.              = 0 ind/ekor 
2. KJA Danau Pattompo    
Organ Sirip 
o Ichtyophthirius multifilis    = 38/8 = 4,7 ind/ekor 
o Dactylogyrus sp.              = 0 ind/ekor 
Organ Insang 
o Ichtyophthirius multifilis    = 17/5 = 3,4 ind/ekor 
o Dactylogyrus sp.              = 3525/10  = 352,5 ind/ekor 
Organ Mucus 
o Ichtyophthirius multifilis    = 64/6 = 10,6 ind/ekor 
o Dactylogyrus sp.              = 0 ind/ekor 
3. Benteng Somba Opu     
Organ Sirip 
o Ichtyophthirius multifilis    = 9/5 = 1,8 ind/ekor 
o Dactylogyrus sp.              = 0 ind/ekor 
Organ Insang 
o Ichtyophthirius multifilis    = 141/8 = 17,6 ind/ekor 
o Dactylogyrus sp.              = 3434/10 = 343,4 ind/ekor 
Organ Mucus 
o Ichtyophthirius multifilis    = 20/5 = 4 ind/ekor 










Lampiran 5. Hasil uji statistik Chi-square Prevalensi organ ektoparasit ikan patin 






Lokasi Jumlah Observed N Expected N Residual 
Jalan Sunu 20a 10 1.0 .0 
KJA Benteng Somba Opu 80a 10 1.0 .0 
Bak Benteng Somba OPu 50a 10 1.0 .0 
 Total 30   
 
 Mucus 
Lokasi Jumlah Observed N Expected N Residual 
Jalan Sunu 30a 10 1.0 .0 
KJA Benteng Somba Opu 60a 10 1.0 .0 
Bak Benteng Somba OPu 50a 10 1.0 .0 
 Total 30   
 
Test Statistics 
 Sirip Insang Mucus 
Chi-Square .000ab .000ab .000ab 
Df 3 3 3 
Asymp. Sig. 1.000 1.000 1.000 
a. 4 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 1.0. 
 
Kesimpulan : 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka hipotesis nol diterima. Hal ini karena 
signifikan Asimtot yang dihasilkan lebih besar  yaitu 1,000 dibandingkan dengan 
yang biasa digunakan yakni 0,05 (p>0,05) sehingga ada perbedaan parasit pada 
tiga lokasi pembudidaya.  
 Insang 
Lokasi Jumlah Observed N Expected N Residual 
Jalan Sunu 70b 10 1.0 .0 
KJA Benteng Somba Opu 50a, 100b  10 1.0 .0 
Bak Benteng Somba OPu 80a, 100b 10 1.0 .0 
 Total 30   
Lampiran 6. Hasil uji statistik Kruskal-Wallis Intensitas serangan ektoparasit pada 
ikan patin (P. djambal) dari tiga lokasi pembudidaya ikan patin yang 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Sirip 30 1.80 10.00 5.5575 3.37548 
Insang 30 10.00 354.00 1.8087E2 194.30558 
Mucus 30 1.29 10.67 6.4900 4.58376 
Valid N (listwise) 30     
 
Ranks 
 Lokasi N Mean Rank 
Sirip Jalan Sunu 10 2.00 
KJA Benteng Somba Opu 10 3.00 
Bak Benteng Somba Opu 10 1.00 
Total 30  
Insang Jalan Sunu 10 1.00 
KJA Benteng Somba Opu 10 3.00 
Bak Benteng Somba Opu 10 2.00 
Total 30  
Mucus Jalan Sunu 10 1.00 
KJA Benteng Somba Opu 10 3.00 
Bak Benteng Somba Opu 10 2.00 
Total 30  
 
Test Statisticsa,b 
 Sirip Insang Mucus 
Chi-Square 2.000 2.000 2.000 
df 2 2 2 
Asymp. Sig. .368 .368 .368 
a. Kruskal Wallis Test  
b. Grouping Variable: Lokasi  
Kesimpulan : 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka hipotesis nol diterima. Hal ini karena 
signifikan Asimtot yang dihasilkan lebih besar  yaitu 0,368 dibandingkan dengan 
yang biasa digunakan yakni 0,05 (p>0,05) sehingga ada perbedaan parasit pada 
tiga lokasi pembudidaya. 
Lampiran 7. Hasil uji statistik Mann-Whitney Intensitas serangan ekoparasit pada 
ikan patin (P. djambal) Jalan Sunu dan KJA Benteng Somba Opu 





 Lokasi N Mean Rank Sum of Ranks 
Sirip Jalan Sunu 10 1.00 1.00 
KJA Benteng Somba Opu 10 2.00 2.00 
Total 20   
Insang Jalan Sunu 10 1.00 1.00 
KJA Benteng Somba Opu 10 2.00 2.00 
Total 20   
Mucus Jalan Sunu 10 1.00 1.00 
KJA Benteng Somba Opu 10 2.00 2.00 
Total 20   
 
Test Statisticsb 
 Sirip Insang Mucus 
Mann-Whitney U .000 .000 .000 
Wilcoxon W 1.000 1.000 1.000 
Z -1.000 -1.000 -1.000 
Asymp. Sig. (2-tailed) .317 .317 .317 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000a 1.000a 1.000a 
a. Not corrected for ties.   




Berdasarkan perhitungan diatas, maka hipotesis nol diterima. Hal ini karena 
signifikan Asimtot yang dihasilkan lebih besar  yaitu 0,317 dibandingkan dengan 
yang biasa digunakan yakni 0,05 (p>0,05) sehingga ada perbedaan parasit 




Lampiran 8. Hasil uji statistik Mann-Whitney Intensitas serangan ektoparasit pada 
ikan patin (P. djambal) Jalan Sunu dan Bak Benteng Somba Opu 





 Lokasi N Mean Rank Sum of Ranks 
Sirip Jalan Sunu 10 2.00 2.00 
Bak Benteng Somba Opu 10 1.00 1.00 
Total 20   
Insang Jalan Sunu 10 1.00 1.00 
Bak Benteng Somba Opu 10 2.00 2.00 
Total 20   
Mucus Jalan Sunu 10 1.00 1.00 
Benteng Somba Opu 10 2.00 2.00 
Total 20   
 
Test Statisticsb 
 Sirip Insang Mucus 
Mann-Whitney U .000 .000 .000 
Wilcoxon W 1.000 1.000 1.000 
Z -1.000 -1.000 -1.000 
Asymp. Sig. (2-tailed) .317 .317 .317 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000a 1.000a 1.000a 
a. Not corrected for ties.   




Berdasarkan perhitungan diatas, maka hipotesis nol diterima. Hal ini karena 
signifikan Asimtot yang dihasilkan lebih besar  yaitu 0,317 dibandingkan dengan 
yang biasa digunakan yakni 0,05 (p>0,05) sehingga ada perbedaan parasit 





Lampiran 9. Hasil uji statistik Mann-Whitney Intensitas serangan etoparasit pada 
ikan patin (P. djambal) KJA Benteng Somba Opu dan Bak Benteng 




 Lokasi N Mean Rank Sum of Ranks 
Sirip KJA Benteng Somba Opu 10 2.00 2.00 
Bak Benteng Somba Opu 10 1.00 1.00 
Total 20   
Insang KJA Benteng Somba Opu 10 2.00 2.00 
Bak Benteng Somba Opu 10 1.00 1.00 
Total 20   
Mucus KJA Benteng Somba Opu 10 2.00 2.00 
Bak Benteng Somba Opu 10 1.00 1.00 
Total 20   
 
Test Statisticsb 
 Sirip Insang Mucus 
Mann-Whitney U .000 .000 .000 
Wilcoxon W 1.000 1.000 1.000 
Z -1.000 -1.000 -1.000 
Asymp. Sig. (2-tailed) .317 .317 .317 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000a 1.000a 1.000a 
a. Not corrected for ties.   
b. Grouping Variable: Lokasi   
 
Kesimpulan : 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka hipotesis nol diterima. Hal ini karena 
signifikan Asimtot yang dihasilkan lebih besar  yaitu 0,317 dibandingkan dengan 
yang biasa digunakan yakni 0,05 (p>0,05) sehingga ada perbedaan parasit 







Lampiran 10. Data kualitas air lokasi pengambilan sampel ikan patin (P. djambal) 








Suhu 0C 28 




NH3 Mg/l 0,009 











Suhu 0C 30 28 
pH Mg/l 7,5 7,34 
Oksigen terlarut 
(DO) 
Mg/l 3,3 3,4 









Lampiran 11. Peta Satelit lokasi pengambilan sampel ikan patin (P. djambal) 
pada beberapa pembudidaya ikan di kota Makassar. 
    
  





Keterangan : (A) Jalan Sunu 
(B)  KJA Benteng Somba Opu 
(C)  Bak Benteng Somba Opu 
Lampiran 12. Foto karakteristik dari lokasi pengambilan sampel ikan patin         













































                                                                           
 
Lampiran 13. Foto karakteristik dari lokasi pengambilan sampel ikan patin         


























Lampiran 14. Foto karakteristik dari lokasi pengambilan sampel ikan patin         
(P. djambal) di Bak Benteng Somba Opu kota Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
